BAB V
PENUTUP
A). KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pelaksanaan ajaran tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah di Nagari
Sungai Talang sampai saat ini masih terus berkembang terhadap jama’ah
tarekat terutama dalam perihal ritual ibadah. Ajaran tarekat ini sangat banyak
manfaatnya bagi jama’ah yang istiqgomah dalam melaksanakan ajaran tarekat.
Adapun prosesi pelaksanaan ajaran tarekat di Nagari Sungai Talang yaitu
bai’at, pengamalan zikir khusus, tawajjuh, dan suluk. Ajaran tarekat tersebut
jika benar dikerjakan maka akan berdampak kepada spritual jama’ah dan
mengarahkan hatinya kepada Allah SWT.

2. Perilaku negatif jama’ah tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah di Nagari Sungai
Talang disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang buruk, ekonomi yang
lemah, kesibukan duniawi dan tidak mengetahui makna ajaran tarekat. Hal
tersebut yang membuat jama’ah tarekat selalu melakukan perbuatan yang
menyimpang dari Islam seperti berselisih dengan tetangga atau memutuskan
silaturahim, lalai dari ibadah bahkan meninggalkan ibadah, dan merasa paling
sholeh. Perilaku negatif ini yang merusak spritual jama’ah tarekat dan
membuat jauh hatinya kepada Allah SWT.

3. Solusi untuk mengatasi perilaku negatif jama’ah tarekat Nagsyabandiyah

Khalidiyah di Nagari Sungai Talang yaitu dengan cara penekanan pada
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prinsip inklusivias yang dimaknai dengan memberikan contoh yang baik
dalam berkehidupan dan menghindari sikap eksklusif, melibatkan seorang
mursyid untuk memberikan pembinaan spritual yang mendalam, melibatkan
seorang tokoh agama untuk mendorong keterlibatan jama’ah dalam sosial,
mendorong tokoh masyarakat untuk membina keluarga jama’ah tarekat, dan
meningkatkan amal ibadah kepada Allah.

B). SARAN

1. Jama’ah tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Nagari Sungai Talang untuk
kedepannya diharapkan untuk memahami makna ajaran tarekat, memperbaiki
hubungan antar sesama, selalu konsistensi dalam beribadah, dan menjaga
akhlak dalam berbuat dalam lingkungan masyarakat Nagari Sungai Talang.

2. Adanya skripsi ini, semoga menambah sumbangan pengetahuan kepada
khusus untuk program studi Agidah dan Filsafat Islam dan UIN Imam Bonjol
Pada pada umumnya.

3. Pemerintah daerah Nagari Sungai Talang untuk selalu bekerja sama dengan
tokoh agama dan masyarakat untuk melakukan kegiatan keagamaan dan sosial
yang memfokuskan untuk penguatan nilai-nilai agidah,figih,akhlak, dan

sosial.
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